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ABSTRAK

Proses pendinginan pada ruang laboratorium alat ukur mempunyai fungsi yang penting
dalam menjaga temperatur ruangan sehingga peralatan yang ada didalam ruangan tetap
berada pada temperatur yang diinginkan. Dengan pendinginan yang optimal, peralatan
— peralatan didalam ruangan diaharapkan akan dapat berfungsi secara maksimal.
Penulis melakukan analisa terhadap kondisi ruang alat ukur dengan metode penelitian
yang digunakan adalah dengan cara mengambil data lapangan serta melakukan analisa
perhitungan terhadap data tersebut mengunakan rumus rumus yang didapat dari buku -
buku literatur. Setelah dilakukan analisa perhitungan, maka didapatkan effisiensi mesin
pendingin adalah 88%,beban thermal ruangan (Q) dilihat dari aliran udara pada Diffuser
adalah sebesar 11.51kWatt dimana beban tertinggi terjadi pada jam 12.30 WIB.
Didapatkan bahwa nilai enthalpy (h1) pada ruang perangkat adalah 45, 91 kJ/kg dan
nilai terbesar terjadi pada jam 11.30 WIB dan nilai enthalpy (h2) pada Diffuser adalah
sebesar 37, 47 kJ/kg dan nilai terbesar terjadi pada jam 09.00 WIB. Sedangkan nilai laju
aliran rata rata massa (m) udara yg keluar dari evaporator adalah sebesar 1.25 kg/s dan
nilai terbesar terjadi pada jam 10.30 WIB,

Kata Kunci: Ruang Laboratorium Alat Ukur, Proses pendinginan, Beban pendinginan



ABSTRACT

The cooling process in the Measuring devices Laboratory has an important function in
maintaining room temperature so that the equipment in the room stay at the desired
temperature. With optimal cooling, the equipment in the room are expected to function
optimally. The author analyzes the condition of the Measuring devices Laboratory with
the research method used is by taking field data and analyzing the calculation of the
data using formula formulas obtained from the literature. Based on analyzing and
calculation, the efficiency of them air conditional is 88%, the cooling thermal load
which is based on the air flow at the evaporator is 11.51 kWatts where the highest load
occurs at 12:30 PM. And based on the calculation, the value of the enthalpy in the
device room is 45.91 kJ / kg and the highest value occurrs at 11.30 AM and the enthalpy
value on the evaporator was 37, 47 kJ / kg and the highest value occurs at 09.00 AM.
While the average flow rate of mass of air which coming out of the evaporator is 1.25
kg / s and the highest value occurs at 10.30 PM

Keywords: Internet device room, Cooling process, Cooling load
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